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PELATIHAN PEMBENTUKAN USAHA BERSAMA (FIRMA)
DI KUD TANI MAKMUR BANTUL YOGYAKARTA

Irton
Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas Amikom Yogyakarta
irtonusman@gmail.com

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Pelatihan Pembentukan Usaha Bersama (Firma).
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada
masyarakat tentang pendirian usaha yang berbadan hukum firma untuk perusahaan usaha kecil
dan menengah (UKM). Pelatihan dilakukan di KUD Tani Makmur, Bantul, Yogyakarta yang
diikuti oleh karyawan KUD dan masyarakat sekitar. Dalam pelatihan ini, penulis menjelaskan
berbagai konsep bisnis (usaha), keutamaan dan kekurangan berbagai bentuk usaha seperti
perusahaan perseorangan, perseoran terbatas, koperasi dan firma. Focus utama dari pelatihan
ini adalah bagaimana cara mendirikan usaha bersama berdasarkan konsep akuntansi,
menghitung metode bagi hasil, pembubaran firma ketika ada anggota baru dan anggota kelua
firma dan proses penutupan usaha ketika firma dilikuidasi. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah metode ceramah, tanya jawab dan studi kasus. Secara kualitatif pelatihan
ini berhasil karena peserta memperoleh pengetahuan dan wawasan baru tentang dunia usaha
dan akuntansi firma. Setelah pelatihan dilaksanakan, penulis meminta tanggapan peserta
tentang puas dan tidaknya mereka dengan kegiatan ini, dan hampir seluruh cukup puas dan
bahkan beberapa dari peserta minta kegiatan pelatihan ditindaklanjuti dalam bentuk yang lebih
teknis.

Keyword: firma, akuntansi, bagi hasil

PENDAHULUAN

Dalam ilmu ekonomi, bisnis atau usaha

ISSN : 2615-2657

adalah suatu organisasi yang menjual barang atau
jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya. Dari
dasar kepemilikannya bisnis dapat dikategorikan
kedalam @ perusahaan perorangan
(proprietorship), perseroan terbatas (unlimited
company), koperasi (cooperation), dan firma
(partnership). Ditinjau dari ukurannya bisnis
dikelompokkan menjadi, yaitu, (1) perusahaan
besar, (2) perusahaan menengah, dan (3)
perusahaan kecil. Suatu bisnis seberapapun
besarnya membutuhkan setidaknya modal yang
cukup, manajemen yang andal, dan karyawan
yang memiliki ketrampilan.
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Gambar 1. KUD Tani Makmur

Usaha vyang paling banyak diminati
masyarakat saat ini adalah usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) yang merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia yang menurut
data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (UKM) mencatat kontribusi ekonomi
yang paling besar adalah sektor UKM di
Indonesia sekitar 60,34%. UMKM banyak dipilih
karena dianggap usaha yang paling tahan banting
dari goncangan krisis, dan memberi harapan hidup
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yang lebih baik dalam meningkatan pendapatan.
Alasan lain mendirikan UMKM adalah pemilik
meyakini mereka dapat bekerja lebih keras,
menghasilkan banyak uang, dan merasa bahagia
bekerja sendiri [1]. Hasil penelitian tentang
UMKM juga memperlihatkan bukti bahwa dalam
jangka panjang peran UMKM sangat besar untuk
mendukung pembangunan nasional, khususnya
dalam bidang tenaga kerja dan peningkatan
pendapatan [2]. Namun di sisi lain UMKM
memiliki beberapa kelemahan dalam beroperasi,
misalnya kekurangan modal, keterbatasan sumber
daya manusia (SDM), Kkesulitan bahan baku,
keterbatasan teknologi serta inovasi. Oleh karena
itu pemerintah melalui Kementrian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (UKM) mendorong
masyarakat mendirikan banyak UKM-UKM baru
yang didukung oleh pemerintah.

Pendirian usaha baru skala kecil dan
menengah sangat mudah dilakukan namun untuk
mencapai sukses banyak tantangan yang harus
dihadapi, seperti kurangnya modal, pengetahuan,
dan manajemen yang kurang memadai dan
dibutuhkan juga ide-ide kreatif dan inovatif.
Untuk itu masyarakat yang berniat membuka
usaha seharusnya memiliki dua hal, pertama
memiliki pengetahuan dan wawasan yang
diperoleh dari pengalaman belajar, dan kedua dari
nilai-nilai individu [3].

Pada sisi lain masyarakat juga dihadapkan
dengan banyak pilihan bentuk usaha seperti
perusahaan Perseorangan, Perseroan Terbatas,
CV, Koperasi dan Firma. Bagi masyarakat yang
memiliki modal kecil, perusahaan perorangan
lebih banyak dipilih karena faktor berikut;

(1) Pendiriannya mudah

(2) Keuntungan dinikmati sendiri,

(3) Pemilik  berkuasa untuk  mengambil
keputusan manajemen semua usaha.

4) Perusahaan perseorangan dapat dengan

mudah dipindahkan dan dijual ke pemilik

lain.

Pada sisi lain, perusahaan perorangan ini

memiliki kelemahan yaitu;

(1) Akses modal terbatas

(2) Kewajiban pribadi terbatas

(3) Kreditor dapat mengklaim aset pribadi
pemilik jika tidak utang tidak mampu
dibayar.[4]

Hampir semua perusahaan perseorangan tidak

memiliki pembukuan dan sehingga sulit dipantau

perkembangan usaha mereka.
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Firma (partnership) merupakan salah satu
bentuk badan usaha yang tepat bagi masyarakat
yang ingin mendirikan Usaha Kecil Menengah
(UKM) dengan pertimbangan sebagai berikut: (1)
akumulasi modal firma lebih besar dari pada
perusahaan perorangan (2) risiko dan keuntungan
ditanggung bersama-sama di antara anggota firma
dan (3) firma tidak memerlukan badan hukum
seperti halnya Perseroran Terbatas (PT).

Pengertian Firma berdasarkan Pasal 16
KHUD adalah suatu perseroan yang didirikan
untuk menjalankan suatu usaha di bawah satu
nama bersama. Secara konsep firma atau
persekutuan adalah kerjasama dua orang atau
lebih untuk menjalankan badan usaha dengan
nama bersama dengan tujuan untuk membagi
hasil yang diperoleh dari persekutuan tersebut [5].
Firma bukan merupakan usaha berbadan hukum
karena tidak ada pemisahan kekayaan pribadi
dengan kegiatan usaha, setiap anggota sekutu
bertanggung jawab secara pribadi terhadap modal
yang dia serahkan.

Drebin (1982) membagi karakteristik firma
menjadi 5 sebagai berikut;
(1) Saling mewakili (mutual agency),
(2) Umur terbatas (limited life),
(3) Tanggungjawab tidak terbatas (unlimited
liability),

(4) Pemilikan kepentingan dalam firma (owners
of an interest in a partnership),
(5) Partisipasi  dalam  keuntungan  firma

(participating in partnership profit)[6].

Ditinjau dari jenisnya, firma ada yang ada 4
macam yaitu:
(1) Firma dagang

Firma dagang dibentuk untuk
menjalankan usaha perdagangan.
Kegiatan utamanya adalah membeli
dan menjual barang.

Firma non-dagang

Firma jasa yang kegiatannya adalah
menjual jasa kepada pihak lain.
Contoh firma non-dagang seperti

)

firma hukum, firma akuntansi,
konsultan bisnis.

(3) Firmaumum
Firma dimana para anggotanya

memiliki kekuasaan tidak terbatas,
biasanya seluruh anggota firma
menjalankan usahanya. Utang dan
piutang ditanggung bersama
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(4) Firma terbatas
Firma yang kekuasaan anggotanya
terbatas atas perusahaan dan seluruh
aktivitas perusahaan ditangani oleh
manajer professional.

Banyak perusahaan skala dunia yang dikelola
dengan firma seperti perusahaan akuntansi Erns &
Young, Nike, Diadora dan lainnya.

Firma merupakan pilihan yang tepat bagi
masyarakat dalam mendirikan suatu bisnis baru
dari pada perusahaan perorangan, perseroan
terbatas, ataupun Kkoperasi. Pendirian usaha
bersama atau firma sama mudahnya seperti
mendirikan perusahaan perseorangan, namun
perlu sedikit bimbingan dari aspek akuntansi yaitu
akuntansi pembentukan usaha, konsep bagi hasil
(laba dan rugi), dan likuidasi usaha.

Sebagai akuntansi pendidik dan wujud
kepedulian serta pengabdian masyarakat, penulis
mengadakan pelatihan kepada anggota KUD Tani
Makmur, Madukismo, Bantul, Yogyakarta dalam
pelatihan pembentukan usaha bersama (firma).
Rencana pelatihan disusun sebagai berikut:

(1) Memberikan pemahaman tentang aspek
hukum pendirian firma
(2) Memberi materi tentang akuntansi pendirian
usaha bersama (firma) disertai contoh
mendirikan usaha baru (mendirikan usaha
firma jasa cucian).
Membimbing bagaimana cara menghitung
metode bagi hasil firma (tiga metode
pembagian laba dan rugi),
Mengajarkan cara membuat pembukuan
firma.
Kemudian dibimbing pula bagaimana cara
membubarkan persekutuan jika ada anggota
lama keluar dan atau ada anggota baru
masuk.
Terakhir, diajarkan juga bagaimana cara
menutup usaha firma (likuidasi), yaitu
dengan menjual seluruh asset, membayar
seluruh utang dan membagi aset tersisa
kepada seluruh anggota sekutu firma.
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah: (1)
berbagi ilmu akuntansi bagi karyawan KUD dan
masyarakat yang tertarik mendirikan usaha baru
di lingkungan mereka (2) membantu masyarakat
yang akan mendirikan usaha, (3) membantu
memberikan solusi berdasarkan kajian akademik
terhadap persoalan yang dihadapi masyarakat.

Manfaat dari pengabdian ini bagi masyarakat

dan penulis adalah: (1) mereka mendapatkan ilmu

@)

(4)
®)

(6)

363

ISSN : 2615-2657

secara gratis dan mudah (2) memungkinkan
kerjasama di kemudian hari dengan penulis dalam
bentuk bimbingan teknik langsung, (3) bagi
penulis pelatihan ini merupakan pengabdian
sebagai wujud dari tri darma perguruan tinggi

Dengan latar belakang tersebut maka perlu
diadakan suatu kegiatan bersifat pelatihan,
penyuluhan  ataupun  pendampingan  bagi
masyarakat yang tertarik mendirikan usaha
bersama (firma).

Il. PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Metode ini digunakan untuk menyampaikan
materi penyuluhan yang bersifat ringan dan
menyenangkan untuk peserta. Pelaksanaan
metode ini digunakan waktu sebanyak 60% untuk
penyampaian materi dan pembahasan kasus-
kasus, sedangkan sisanya 40% digunakan untuk
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan pelatihan
diikuti 21 orang peserta yang sebagian besar
karyawan KUD Tani Makmur dengan berbagai
latar  belakang profesi  seperti ~ Saprotan,

Bendahara, KSP, Waserda, Unit Listrik, Swasta,
dan sebagainya.

Gambar 2. Pelatihan

Pelatihan dimulai dengan memberikan materi
tentang pendirian usaha baru baik yang berbadan
hukum perusahaan perorangan, PT, CV, Koperasi
maupun Firma (partnership) serta menjelaskan
keuntungan dan kelemahan dari badan usaha
tersebut. Penulis juga menjelaskan macam-macam
sektor bisnis mikro dan menengah yang
semuanya dikategorikan ke dalam sektor jasa,
dagang dan manufaktur. Setelah peserta paham
dan dapat membedakan karakter dan jenis usaha
tersebut, maka fokus pelatihan diarahkan ke
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pendirian firma yang sesuai dengan tujuan
penulis. Dalam pelatihan ini peserta diajarkan
bagaimana cara mendirikan usaha bersama (firma)
dengan menekankan pada aspek akuntansi, yaitu
tentang persamaan akuntansi berikut:

Aktiva = Kewajiban + Modal
Laba = Pendapatan — Beban-beban

Kemudian dijelaskan juga arti dan isi masing-
masing akun tersebut disertai dengan memberikan
beberapa contoh bagaimana mendirikan usaha.
Misalnya A, B, C mendirikan usaha bersama
Laundry dengan nama ABC Laundry dengan
menyerahkan aset sebagai berikut:

A*Kas Rp 10.000.000

B*Mesin Cuci Rp 15.000.000
*Peralatan lainnya Rp 1.000.000

C*Ruko/Tempat Rp 20.000.000

Dengan persamaan akuntansi, modal ABC

Laundry adalah:

Kas Rp 10.000.000

Mesin Cuci Rp 15.000.000

Peralatan Rp 1.000.000

Ruko Rp 20.000.000

Modal ABC Rp 36.000.000
*Kas, mesin cuci, peralatan dan ruko adalah
bagian dari asset
Aset = Modal
36.000.000 = 36.000.000
Dari contoh tersebut peserta pelatihan dengan
mudah memahami bahwa modal tidak hanya
berupa uang (kas) saja tetapi dapat juga berupa
piutang, persediaan barang, mesin, tanah, gedung
peralatan dan bahkan kendaraan.

Tahap kedua adalah menghitung pembagian
laba dan rugi (profit & loss sharing) usaha.
Dalam tahap ini seluruh peserta dilibatkan secara
langsung untuk menghitung bagi hasil laba dan
rugi firma dengan 3 (tiga) metode yaitu: (1) bagi
hasil dengan prosentase tertentu, (2) bagi hasil
dengan kontribusi modal, dan (3) bagi hasil
dengan kontribusi modal dan bonus. Dari contoh
perusahaan ABC Laundry di atas penulis
memberikan ilustrasi, misalnya bulan ini Laundry
menghasilkan keuntungan Rp 30.000.000. Dengan
metode bagi hasil kontribusi modal, seluruh
peserta penulis minta menghitung berapa bagian
keuntungan masing-masing anggota sekutu ABC
Laundry.

adalah
peserta

Tahap ketiga dari pelatihan ini
memberikan ~ pemahaman  kepada
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bagaimana jika ada anggota baru masuk ke dalam
firma atau ada anggota lama yang keluar. Dalam
tahapan ini penulis memberikan beberapa contoh
masuknya anggota baru ke dalam firma. Dalam
akuntansi firma anggota yang baru masuk dapat
memperoleh salah satu dari 4 (empat) hak berikut:
(1) anggota baru masuk ke dalam firma dengan
tidak menambah keuntungan bagi anggota lama
(modal bertambah), (2) anggota baru masuk
dengan membeli sebagian modal anggota lama,
(3) anggota baru masuk dengan memberikan
keuntungan bagi anggota lama dan modal tidak
bertambah dan, (4) anggota baru masuk dengan
mendapat bonus. Agar peserta mudah memahami
konsep pembubaran firma ini sekali lagi penulis
minta mereka untuk menghitung hak masing-
masing sekutu jika ada anggota baru masuk ke
dalam firma. Penulis memberikan contoh tentang
Laundry di atas, misalnya sekutu D masuk ke
dalam ABC Laundry dengan membawa modal Rp
25.000.000 tanpa menambah keuntungan bagi
sekutu lama.

Tahap terakhir adalah menjelaskan tentang
likuidasi firma, yaitu penutupan firma selama-
lamanya. Pada tahapan ini penulis menjelaskan
terlebih dahulu pengertian likuidasi dan kenapa
likuidasi terjadi. Untuk likuidasi firma, ada 3
(tiga)  prosedur yang harus dilakukan oleh
anggota firma yaitu,(1) penjualan seluruh aset, (2)
membayar seluruh utang firma, dan (3)
pembagian sisa aset jika masih ada. Masih dengan

contoh ABC Laundry proses likuidasi lebih
mudah dipahami peserta pelatihan.
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan  dari  pelatihan ini  adalah

mengenalkan konsep pendirian usaha berbentuk
firma kepada masyarakat dan  karyawan KUD
Tani Makmur, Madukismo, Bantul, Yogyakarta
yang tertarik mendirikan usaha baru atau
mengembangkan usaha yang sudah ada. Pada
tahap pelaksanaan penulis membagi kegiatan ke
dalam dua sesi: Pertama, menjelaskan semua hal
yang berhubungan dengan bisnis, jenis-jenis
usaha, aspek hukum pendirian usaha, kelebihan
dan  kekurangan  perusahaan  Perorangan,
Perseoran Terbatas, CV dan Firma. Kedua,
peserta diberi materi yang lebih spesifik tentang
persamaan akuntansi (asset, kewajiban, modal,
pendapatan, dan biaya) dan akuntansi pendirian
usaha bersama (firma), mulai dari pembentukan
usaha, pembagian laba dan rugi, masuk dan



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018

keluarnya anggota sekutu, sampai proses
penutupan usaha ketika perusahaan dilikuidasi.

Metode pelatihan yang penulis gunakan
dalam pelatihan ini adalah dengan metode
ceramah, tanya jawab serta penyelesaian kasus-
kasus. Dalam pelatihan ini seluruh peserta diminta
untuk aktif mengerjakan kasus-kasus yang
diberikan. Setelah pelatihan selesai dilaksanakan,
penulis meminta tanggapan kepada peserta apakah
mereka dapat memahami serta tertarik
mendirikan usaha bersama. Secara lisan mereka
menyatakan cukup paham dan puas dengan
pelatihan ini dan bahkan ada beberapa peserta
yang tertarik dan berencana mendirikan usaha
dengan meminta bimbingan penulis

Hasil dari pelaksanaan pelatihan ini antara
lain; (1) peserta memahami dan mengerti tentang

jenis-jenis badan usaha seperti perusahaan
perseorangan (proprietorship), perseroan terbatas
(unlimited  company), CV, dan firma

(partnership). (2) peserta memahami aspek
hukum pendirian usaha berbentuk firma, (3)
peserta meningkat kesadarannya bahwa untuk
mendirikan usaha bersama (firma) itu mudah dan
tidak memerlukan modal besar, (4) peserta
memahami bahwa semua usaha apapun bentuknya
membutuhkan  akuntansi  dalam  mencatat
transaksi, membaut pembukuan (jurnal dan buku
besar) dan membuat laporan keuangan (laporan
laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan
arus kas)

V. KESIMPULAN

Evaluasi secara umum kegiatan pengabdian
masyarakat dalam bentuk pelatihan ini cukup
memuaskan. Pelatihan diikuti 21 peserta yang
sebagian besar adalah karyawan KUD dan
masyarakat yang rata-rata lulusan perguruan
tinggi, dan sudah berpengalaman dalam bekerja
dan bahkan sebagian sudah ada yang memiliki
bisnis pribadi. Oleh karena sebagian peserta
adalah sarjana dan berpengalaman dalam bekerja,
maka metode pelatihan dalam bentuk ceramah
dan diskusi ini lebih mudah mereka pahami dan
banyak terjadi diskusi yang menarik selama
pelatihan. Peserta berharap pelatihan ini perlu

ditindaklanjuti dengan pelatihan dan
pembimbingan yang lebih teknis, seperti
membantu mendirikan usaha baru, membuat

pembukuan dan menyusun laporan keuangan
firma, analisis kelayakan usaha dan lainnya.

365

ISSN : 2615-2657

Secara  keseluruhan  acara  pelatihan
pembentukan usaha baru (firma) ini berjalan tertib
dan lancar. Pelatihan ini memberi pengetahuan
dan ketrampilan baru bagi peserta dalam bidang
akuntansi firma dan sebagai bekal bagi mereka
ketika mendirikan usaha yang berbentuk firma
atau bentuk usaha lainnya.

Seluruh peserta disarankan untuk
meningkatkan pengetahuan mereka dengan ilmu
yang mereka terima, khususnya di bidang
akuntansi firma (partnership). Karena semakin
banyak ilmu tentang bisnis dan akuntansi yang
dipahami dan dikuasai semakin memudahkan
mereka untuk mempraktikkan ilmu tersebut.
Selain itu disarankan juga untuk selalu percaya
diri dan penuh keberanian untuk memulai usaha.
Terakhir penulis menyarankan kepada seluruh
peserta untuk tidak segan-segan meminta
bimbingan dari dosen perguruan tinggi.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih saya sampaikan kepada LPM,
Kaprodi Akuntansi Universitas Amikom Yogyakarta
yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk
melakukan pengabdian ini. Terima kasih khusus juga
saya sampaikan kepada Pimpinan KUD Tani Makmur
yang telah menyediakan waktu dan tempat serta
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